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SUMMARY 

 

RIANDA. Design of Median Park Under Light Rail Transit (LRT) P-420 to P-445 

in Demang Lebar Daun Urban Village Ilir Barat I Sub-District Palembang City 

(Supervised by YAKUP). 

The research aims to design a median park under the Light Rail Transit (LRT) 

in Demang Lebar Daun Urban Village, Ilir Barat I Sub-District, Palembang City. 

The research was conducted from August to December 2023. The design of this 

park has a function to make the city beautiful and provide comfort for road users. 

The research method used descriptive qualitative, namely field observations and 

interviews with the manager of the research location, with stages: 1) Inventory, 2) 

Interview, 3) Visual Landscape Assessment, 4) Analysis, 5) Concept Synthesis, 6) 

Planning and Designing, 7) Preliminary Design, 8) Consultation, and 9) Final 

Design. The applications used were: Sketchup Pro 2023, Lumion 6, Canva Design, 

Plannet, Garden Planner and Capcut. The results of the design use the concept of 

Ecological Architecture are presented in the form of 2D, 3D images and animated 

videos. The design of the Road Median Park consists of Zone 1 (Narrow Median), 

Zone 2 (Median Under LRT), Zone 3 (Wide Median) and Zone 4 (Intersection). 

The total budget required to build a road median park is around IDR. 

940.414.475,00. The concept of Ecological Architecture dominates towards green 

open spaces so that the design facilities of hard elements and soft elements are more 

focused on aesthetic functions and public facilities by paying attention to the 

surrounding environment. The design of parks with the concept of ecological 

architecture is useful in improving the aesthetic function and function of public 

facilities with respect to the surrounding environment. 

Keyword : Design, park, road median, light rail transit.  



 

 

 

 

RINGKASAN 

RIANDA. Perancangan Taman Median Jalan Bawah Light Rail Transit (LRT) P-

420 sampai P-445 di Kelurahan Demang Lebar Daun Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang (Dibimbing oleh YAKUP). 

Penelitian bertujuan untuk merancang Taman Median Jalan Bawah Light Rail 

Transit (LRT) di Kelurahan Demang Lebar Daun, Kecamatan Ilir Barat I, Kota 

Palembang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 2023. 

Perancangan taman ini memiliki fungsi untuk memperindah kota dan memberikan 

kenyamanan pengguna jalan. Metode penelitian yang digunakan deskriptif 

kualitatif yaitu observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola lokasi 

penelitian, dengan tahapan: 1) Inventarisasi, 2) Wawancara, 3) Penilaian Visual 

Lanskap, 4) Analisis, 5) Sintesis Konsep, 6) Perencanaan dan Perancangan, 7) 

Desain Awal, 8) Konsultasi, dan 9) Desain Akhir. Aplikasi yang digunakan yaitu : 

Sketchup Pro 2023, Lumion 6, Canva Design, Plannet, Garden Planner dan Capcut. 

Hasil perancangan menggunakan konsep Arsitektur Ekologi disajikan dalam 

bentuk gambar 2D, 3D, dan video animasi. Rancangan Taman Median Jalan terdiri 

dari Zona 1 (Median Sempit), Zona 2 (Median Bawah LRT), Zona 3 (Median 

Lebar) dan Zona 4 (Persimpangan). Total anggaran yang diperlukan untuk 

membangun taman median jalan adalah sekitar Rp. 940.414.475,00. Konsep 

Arsitektur Ekologi mendominasi ke arah ruang terbuka hijau sehingga fasilitas 

rancangan elemen keras dan elemen lunak lebih difokuskan pada fungsi estetika 

dan fasilitas umum dengan memperhatikan lingkungan sekitar. Perancangan taman 

dengan konsep arsitektur ekologis bermanfaat dalam meningkatkan fungsi estetika 

dan fungsi fasilitas umum dengan memperhatikan lingkungan sekitar.  

Kata kunci : Perancangan, taman, median jalan, light rail transit.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Venesia dari Timur atau lebih dikenal dengan Kota Palembang merupakan 

Ibu Kota dari Provinsi Sumatera Selatan. Dijuluki “Venesia dari Timur” sebagai 

gambaran simbolis Ibu Kota Palembang dengan kawasan yang dilintasi Sungai 

Musi dan anak sungai membentuk bentang alam serta berpengaruh terhadap 

kehidupan masyarakatnya (Cakranegara, 2021). Kota Palembang memiliki luas 

wilayah 352,51 km2 yang terbagi menjadi 18 Kecamatan dan 107 Kelurahan 

dengan jumlah penduduk sebanyak 1.707.996 jiwa (BPS Provinsi Sumatera 

Selatan, 2022).  

Pertumbuhan jumlah penduduk secara tidak langsung mempengaruhi 

peningkatan sarana dan prasarana kota. Pembangunan fasilitas perkotaan 

mengakibatkan perubahan pada lanskap alam yang mengurangi area terbuka. 

Perencanaan area terbuka  diperlukan untuk mempertimbangkan terciptanya 

keseimbangan, keserasian, dan keselamatan antara bangunan gedung dengan 

lingkungan sekitarnya. Perencanaan yang dilakukan dapat berupa pembuatan 

ruang terbuka hijau dengan area yang luas dan dapat dilestarikan keberadaan 

tanpa merusaknya (Rosianty et.al., 2019). 

Pengertian Ruang Terbuka Hijau (RTH) menurut Undang-Undang No. 26 

Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang diartikan sebagai area yang memiliki 

bentangan atau kelompok yang bersifat terbuka dan digunakan untuk 

pertumbuhan tanaman, baik yang tumbuh secara alami maupun yang ditanam 

secara sengaja dalam bentuk jalur panjang atau mengelompok. Proporsi minimal 

RTH ditetapkan sebesar 30% dari total luas wilayah kota, dengan 20% RTH 

sebagai ruang terbuka hijau publik dan 10% sebagai RTH privat. Proporsi 30% 

RTH merupakan ukuran minimal terjaganya keseimbangan ekosistem sekaligus 

meningkatkan nilai estetika kota, namun kenyataannya banyak wilayah kota dan 

perkotaan di Indonesia tidak dapat memenuhi proporsi ini. Bentuk dari RTH dapat 

berupa hutan kota, taman kota, ruang di bawah jalan tol atau jalur bawah Light 

Rail Transit (LRT), pulau jalan (traffic island), jalur rel kereta api, taman 

pekarangan dan taman median jalan (Santoso et al., 2022). 
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Peningkatan dan pengembangan dengan memanfaatkan ruang memanjang 

di sepanjang jalan menjadi jalur hijau menjadi salah satu prioritas utama. Jalur 

hijau merupakan area yang disediakan oleh pemerintah melalui perencanaan 

penataan kota. Area yang disediakan di jalur hijau jalan tidak diizinkan untuk 

mendirikan bangunan, gedung, rumah dan lainnya. Penanaman tanaman pada 

jalur hijau jalan bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan kota, menyerap sisa 

pembakaran, mengurangi debu, memberikan perlindungan dari panas matahari 

dan meningkatkan keindahan kota (Hamdani et al., 2020). 

Pertambahan jumlah kendaraan di perkotaan yang tidak sejalan dengan 

pembangunan infrastruktur jalan telah menjadi salah satu penyebab utama 

kemacetan lalu lintas. Pemerintah telah melakukan perencanaan dan peningkatan 

terhadap prasarana yang sudah ada, termasuk fasilitas penunjang jalan seperti 

pulau jalan dan median jalan. Pulau jalan digunakan sebagai pengatur lalu lintas 

untuk membantu mengurangi kecelakaan di persimpangan jalan. Fungsi median 

jalan adalah sebagai pemisah fisik antara jalur lalu lintas yang berlawanan 

memiliki peran penting dalam mengurangi permasalahan lalu lintas dan secara 

efektif meningkatkan keselamatan (Edowinsyah, 2018). 

Penanaman tanaman jalur tengah (median) memiliki beberapa tujuan seperti 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 

Tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 

Kawasan Perkotaan yaitu menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan resapan 

air, menciptakan keseimbangan lingkungan alam, meningkatkan keserasian 

lingkungan perkotaan dengan menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, 

segar, indah, dan bersih. Penanaman memiliki fungsi sebagai bagian dari sistem 

sirkulasi udara di perkotaan, mengatur iklim mikro untuk menjaga kelancaran 

sistem sirkulasi udara dan air secara alami, sebagai peneduh, produsen oksigen, 

menyerap air hujan, menahan angin, menyerap polusi dan penyedia habitat satwa.  

Tanaman yang ditanam pada median jalan dengan ukuran kurang dari lebar 

ideal median jalan (4,00 m – 6,00 m) harus menghindari tanaman pangkas, 

memilih tanaman yang tahan terhadap paparan sinar matahari penuh, dan 

merupakan tanaman tahunan untuk memudahkan pemeliharaan. Fungsi 

penanaman di median jalan ditambahkan dari berbagai aspek kehidupan seperti 



3 

 

 

 
Universitas Sriwijaya 

fungsi estetik. Fungsi estetika sebagai alat untuk memperindah kota baik dalam 

skala mikro maupun makro, membentuk keindahan arsitektural serta menciptakan 

keseimbangan antara area terbangun dan tidak terbangun (Ali et.al., 2021). 

Pemilihan dan penataan tanaman pada median jalan harus memperhatikan fungsi 

fisik, ekologis dan estetika. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

5 Tahun 2008 menjelaskan kriteria vegetasi untuk RTH jalur hijau jalan. Tanaman 

peneduh harus ditempatkan pada jalur tanaman minimal 1,5 meter dari tepi 

median, percabangan 2 meter di atas tanah tidak merunduk, bermassa daun padat, 

berasal dari perbanyakan biji, ditanam secara berbaris, tidak mudah tumbang.  

Pemilihan tanaman di bawah Light Rail Transit (LRT) harus 

memperhatikan tinggi tanaman agar tidak mencapai bangunan di atasnya. 

Penggunaan tanaman perdu rendah  dapat dilakukan jika terdapat persimpangan 

jalan, pulau jalan atau kanal dengan ketinggian kurang dari 0,8 meter dan jenisnya 

merupakan berbunga atau berstruktur indah agar dapat menghalangi pandangan 

cahaya lampu dari kendaraan berlawanan. Penyediaan fasilitas jalan berupa 

rambu-rambu dapat ditambahkan juga untuk memberikan panduan pengendara 

dan informasi kepada pengguna jalan. Kegiatan pemeliharaan seperti 

pemangkasan dan penyulaman tanaman juga berperan dalam mempertahankan 

keindahan penataan tanaman median jalan. Tanaman peredam kebisingan yang 

menyerap polusi udara harus terdiri dari pohon/perdu/semak berbagai bentuk 

tajuk, memiliki kegunaan untuk menyerap udara, jarak tanam rapat serta bermassa 

daun padat (Apriani et al., 2022). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk merancang Taman 

Median Jalan Bawah LRT Jalur P-420 Sampai P-445 di Kelurahan Demang Lebar 

Daun, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3. Keluaran dari Penelitian 

Keluaran dari penelitian yang didapatkan berupa gambar teknis dalam bentuk 

dua dimensi (2D), desain dalam animasi tiga dimensi (3D) serta perkiraan biaya 

dari perancangan taman median jalan bawah light rail transit (LRT). 
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